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MSMEs play a significant role in increasing income and employment in 
Manado City, particularly in the Megamas Sunbae area, Wenang District. In 
order to establish strategies for MSME growth, this research will use a SWOT 
analysis to examine the impact of capital, labor, and business length on MSME 
revenue. Observations, questionnaires, interviews, and documentation were 
used to gather data, which was then analyzed using the IFAS and EFAS 
matrices. The results show that MSMEs' internal strengths outweigh their 
weaknesses, particularly business experience and the availability of 
affordable raw materials. While limited capital, business management, and 
the use of digital technology are the main weaknesses. Externally, market 
opportunities outweigh threats, although competition and changing 
consumer preferences remain challenges. Overall, MSMEs are strategically 
positioned to increase income sustainably. 
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Abstrak 
Kawasan Megamas Sunbae di Kecamatan Wenang, Manado, menjadi tempat berdirinya banyak UMKM 
yang sangat penting bagi perekonomian dan pasar tenaga kerja kota tersebut. Dengan menggunakan 
analisis SWOT, penelitian ini bertujuan untuk mengusulkan rencana pengembangan UMKM melalui 
analisis pengaruh modal, tenaga kerja, dan lama beroperasi terhadap pendapatan UMKM. Pengamatan, 
kuesioner, wawancara, dan dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data, yang kemudian 
dianalisis menggunakan matriks IFAS dan EFAS. Berdasarkan temuan, UMKM memiliki lebih banyak 
kelebihan daripada kekurangan. Kelebihannya meliputi keahlian bisnis dan bahan baku yang murah. Di 
sisi lain, kekurangannya meliputi kekurangan dana, manajemen yang buruk, dan kurangnya teknologi 
digital. Dari sisi eksternal, peluang pasar lebih besar dibandingkan ancaman, meskipun persaingan dan 
perubahan selera konsumen masih menjadi tantangan. Secara keseluruhan, UMKM berada pada posisi 
strategis untuk meningkatkan pendapatan secara berkelanjutan. 
 
Kata Kunci : Pendapatan, Modal Usaha, Tenaga Kerja, Lama Usaha 
 

A. PENDAHULUAN  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu bagian penting dalam 

perekonomian Indonesia karena berperan dalam menciptakan lapangan kerja, meningkatkan 

pendapatan masyarakat, dan menggerakkan aktivitas ekonomi daerah. Keberadaan UMKM 

juga memiliki arti penting bagi Kota Manado yang berkembang sebagai pusat pemerintahan, 
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perdagangan, jasa, kuliner, dan pariwisata di Sulawesi Utara. Pertumbuhan aktivitas ekonomi 

tersebut membuka peluang bagi masyarakat untuk menjalankan berbagai bentuk usaha, 

khususnya pada sektor kuliner, perdagangan, kerajinan, dan jasa. 

Kawasan Megamas Sunbae di Kecamatan Wenang merupakan salah satu lokasi yang 

memiliki aktivitas UMKM cukup beragam. Kawasan ini menjadi tempat bertemunya pelaku 

usaha dan konsumen dengan karakteristik permintaan yang dipengaruhi oleh masyarakat 

lokal, generasi muda, serta wisatawan. Beragamnya jenis usaha memberikan peluang 

memperoleh pendapatan, tetapi sekaligus menciptakan persaingan yang semakin ketat. Pelaku 

usaha harus mampu mempertahankan pelanggan, menyesuaikan produk dengan selera 

konsumen, dan menjaga kualitas pelayanan agar dapat bertahan. 

Persaingan di kawasan Sunbae terutama terlihat pada usaha makanan dan minuman yang 

menawarkan produk sejenis. Keberadaan banyak pilihan membuat konsumen lebih mudah 

berpindah dari satu usaha ke usaha lain. Ketersediaan tempat parkir yang terbatas di kawasan 

padat juga dapat memengaruhi kenyamanan konsumen dan pada akhirnya berdampak 

terhadap jumlah pelanggan serta pendapatan pelaku usaha. 

Pendapatan UMKM tidak hanya dipengaruhi kondisi eksternal, tetapi juga kemampuan 

internal. Modal usaha menentukan kemampuan membeli bahan baku, menyediakan 

persediaan, melakukan inovasi, dan mengembangkan kapasitas usaha. Tenaga kerja 

berhubungan dengan kelancaran operasional dan pelayanan. Lama usaha mencerminkan 

pengalaman yang dapat membantu pelaku memahami karakteristik konsumen, perubahan 

pasar, dan strategi mempertahankan usaha. 

Data penelitian menunjukkan adanya perbedaan pendapatan antar pelaku UMKM. Usaha 

yang relatif baru tidak selalu memiliki pendapatan rendah, sedangkan usaha yang lebih lama 

tidak selalu memperoleh pendapatan tertinggi. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan usaha 

juga berkaitan dengan jenis produk, inovasi, pemasaran, pengelolaan modal, tenaga kerja, dan 

kemampuan beradaptasi. 

UMKM Sunbae masih menghadapi kelemahan berupa keterbatasan modal, pengelolaan 

usaha yang belum optimal, produktivitas tenaga kerja yang belum maksimal, dan pemanfaatan 

teknologi digital yang masih rendah. Namun terdapat peluang berupa pertumbuhan pariwisata, 

pasar generasi muda dan wisatawan, perkembangan media sosial, serta dukungan pemerintah. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pendapatan UMKM 

di Kecamatan Wenang, khususnya kawasan Megamas Sunbae, dengan mengidentifikasi 

kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dihadapi pelaku usaha. Penelitian ini juga 
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bertujuan merumuskan strategi pengembangan yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

pendapatan dan keberlanjutan usaha UMKM. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi pelaku usaha dan pemangku kepentingan dalam menentukan langkah 

pengembangan UMKM. 

Tabel 1. Jumlah UMKM Kota Manado Menurut Kecamatan Tahun 2024–2025 

No Kecamatan Kelurahan Jumlah 

UMKM 

1 Bunaken Bailang, Meras, Molas, Pandu, Tongkaina 143 

2 Bunaken            

Kepulauan 

Alung Banua, Bunaken, Manado Tua I, Manado Tua II 97 

3 Malalayang Bahu, Batu Kota, Kleak, Malalayang I, Malalayang I Barat, 

Malalayang I Timur, Malalayang II, Winangun I, Winangun II 

1.189 

4 Mapanget Bengkol, Buha, Kairagi I, Kairagi II, Kima Atas, Lapangan, 

Mapanget Barat, Paniki Bawah, Paniki I, Paniki II 

496 

5 Paal Dua Dendengan Dalam, Dendengan Luar, Kairagi Weru, 

Malendeng, Paal II, Perkamil, Ranomuut 

716 

6 Sario Ranotana, Sario, Sario Kotabaru, Sario Tumpaan, Sario Utara, 

Titiwungen Selatan, Titiwungen Utara 

533 

7 Singkil Karame, Ketang Baru, Kombos Barat, Kombos Timur, 

Singkil I, Singkil II, Ternate Baru, Ternate Tanjung, Wawonasa 

 

832 

8 Tikala Banjer, Paal IV, Taas, Tikala Ares, Tikala Baru 1.078 

9 Tuminting Bitung Karangria, Islam, Maasing, Mahawu, Sindulang I, 

Sindulang II, Sumompo, Tuminting, Tumumpa I, Tumumpa II 

 

721 

10 Wanea Bumi Nyiur, Karombasan Selatan, Karombasan Utara, 

Pakowa, Ranotana Weru, Tanjung batu, Teling Atas, 

Tingkulu, Wanea 

 

1.903 

11 Wenang Bumi Beringin, Calaca, Istiqlal, Komo Luar, Lawangirung, 

Mahakeret Barat, Mahakeret Timur, Pinaesaan, Teling Bawah, 

Tikala Kumaraka, Wenang Selatan, Wenang Utara 

 

1.928 

Sumber: Majesty, E., Pelealu. (2023). Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sulut. 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa Kecamatan Wenang memiliki 1.928 unit UMKM dan 

menjadi salah satu wilayah dengan aktivitas UMKM yang cukup besar di Kota Manado. Kondisi 

tersebut memperkuat alasan pemilihan kawasan Megamas Sunbae sebagai lokasi penelitian, 

karena aktivitas UMKM di wilayah Wenang berlangsung dalam lingkungan perdagangan dan 

jasa yang dinamis. Besarnya jumlah UMKM juga menunjukkan adanya peluang ekonomi yang 

cukup besar, sekaligus menimbulkan persaingan yang menuntut pelaku usaha untuk mampu 

mempertahankan pelanggan dan meningkatkan pendapatan. 

Rumusan masalah penelitian adalah: "Bagaimana strategi pengembangan UMKM yang 

tepat untuk meningkatkan pendapatan usaha di Kawasan Megamas Sunbae, Kecamatan 

Wenang, Kota Manado berdasarkan analisis SWOT?" 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan bagian penting dalam 

perekonomian daerah karena mampu menciptakan kegiatan ekonomi, membuka kesempatan 

kerja, dan menjadi sumber pendapatan bagi masyarakat. Keberadaan UMKM juga memiliki 

karakter yang relatif fleksibel karena kegiatan usaha dapat disesuaikan dengan kemampuan 

modal, sumber daya manusia, kondisi pasar, dan karakteristik konsumen. Dalam konteks Kota 

Manado, UMKM berkembang pada berbagai bidang, terutama perdagangan, kuliner, jasa, dan 

kegiatan usaha lain yang berhubungan dengan aktivitas masyarakat dan pariwisata. 

Pada kawasan Megamas Sunbae, keberadaan UMKM tidak dapat dipisahkan dari aktivitas 

ekonomi kawasan yang mempertemukan pelaku usaha dengan masyarakat lokal, generasi 

muda, dan wisatawan. Kondisi tersebut menciptakan peluang pasar yang cukup besar, tetapi 

juga menuntut pelaku usaha untuk mampu mempertahankan kualitas produk, pelayanan, serta 

daya saing. Oleh karena itu, pembahasan mengenai UMKM dalam penelitian ini tidak hanya 

melihat UMKM sebagai unit usaha, tetapi juga sebagai kegiatan ekonomi yang dipengaruhi oleh 

kemampuan pengelolaan usaha dan perubahan lingkungan bisnis. 

UMKM merupakan kegiatan usaha produktif yang berperan dalam menyerap tenaga 

kerja, menciptakan pendapatan, dan menyediakan barang maupun jasa bagi masyarakat. 

Dalam konteks daerah, UMKM menjadi sarana pemberdayaan ekonomi karena dapat 

dijalankan secara fleksibel sesuai kapasitas modal dan sumber daya pelaku usaha. 

2.2 Pendapatan UMKM 

Pendapatan UMKM merupakan hasil yang diperoleh pelaku usaha dari kegiatan 

operasional dalam periode tertentu. Pendapatan menjadi salah satu indikator penting karena 

menunjukkan kemampuan usaha dalam menghasilkan penerimaan untuk membiayai kegiatan 

operasional, memenuhi kebutuhan usaha, dan mempertahankan keberlangsungan kegiatan 

usaha. Dalam penelitian mengenai UMKM, pendapatan perlu dilihat bersama dengan kondisi 

usaha yang melatarbelakanginya, karena perbedaan pendapatan antar pelaku usaha dapat 

muncul akibat perbedaan modal, tenaga kerja, pengalaman, jenis produk, strategi pemasaran, 

serta kemampuan menyesuaikan diri terhadap pasar. 

Pendapatan pelaku UMKM di kawasan Sunbae juga dipengaruhi oleh karakteristik 

kawasan yang dinamis. Jumlah pengunjung, daya beli konsumen, tren makanan dan minuman, 

serta tingkat persaingan dapat menyebabkan pendapatan berubah dari waktu ke waktu. 

Dengan demikian, peningkatan pendapatan tidak cukup hanya dilakukan dengan menambah 
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volume penjualan, tetapi juga memerlukan pengelolaan usaha yang baik, inovasi produk, 

pelayanan yang konsisten, dan strategi pemasaran yang sesuai dengan karakter konsumen. 

Pendapatan UMKM merupakan hasil yang diperoleh dari kegiatan operasional usaha 

dalam periode tertentu. Pendapatan dapat dilihat melalui penerimaan penjualan dan biaya 

usaha. Tingkat pendapatan menjadi indikator penting untuk melihat kemampuan usaha 

memenuhi kebutuhan operasional, menghasilkan keuntungan, mempertahankan kegiatan, dan 

melakukan pengembangan. 

2.3 Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan 

Pendapatan UMKM dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal merupakan faktor yang berasal dari dalam usaha dan relatif dapat dikendalikan oleh 

pelaku usaha, seperti modal, tenaga kerja, pengalaman usaha, pengelolaan, kualitas produk, 

dan pemanfaatan teknologi. Modal dibutuhkan untuk membeli bahan baku, menyediakan 

persediaan, membiayai operasional, serta mendukung pengembangan usaha. Semakin baik 

kemampuan mengelola modal, semakin besar peluang pelaku usaha mempertahankan 

kelancaran kegiatan operasional dan memenuhi permintaan konsumen. 

Tenaga kerja juga berperan dalam kegiatan UMKM, terutama dalam proses produksi, 

pelayanan, dan pengelolaan operasional. Kualitas dan produktivitas tenaga kerja dapat 

memengaruhi kemampuan usaha memberikan pelayanan yang cepat dan menjaga kualitas 

produk. Selain itu, pengalaman atau lama usaha dapat memberikan pengetahuan mengenai 

karakter konsumen, pola permintaan, pemasok, dan cara menghadapi persaingan. Namun, 

pengalaman yang lebih lama tidak otomatis menghasilkan pendapatan yang lebih tinggi apabila 

tidak diikuti inovasi dan kemampuan beradaptasi. 

Selain faktor internal, terdapat faktor eksternal yang berada di luar kendali langsung 

pelaku usaha. Faktor tersebut antara lain kondisi pasar, tingkat persaingan, perubahan selera 

konsumen, perkembangan pariwisata, dukungan pemerintah, perkembangan teknologi, dan 

kondisi ekonomi. Lingkungan eksternal dapat menjadi peluang ketika mampu dimanfaatkan 

untuk memperluas pasar, tetapi dapat menjadi ancaman apabila perubahan tersebut tidak 

dapat diikuti oleh pelaku usaha. Karena itu, penelitian ini menggunakan pendekatan SWOT 

untuk melihat keterkaitan antara faktor internal dan eksternal dalam menentukan strategi 

peningkatan pendapatan UMKM. 

Pendapatan UMKM dipengaruhi faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi 

modal, tenaga kerja, pengalaman usaha, pengelolaan, kualitas produk, dan teknologi. Faktor 
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eksternal meliputi kondisi pasar, persaingan, perubahan selera, pariwisata, dukungan 

pemerintah, dan kondisi ekonomi. 

2.4 Analisis SWOT 

Analisis SWOT merupakan alat analisis strategis yang digunakan untuk mengidentifikasi 

empat kelompok faktor, yaitu Strengths (kekuatan), Weaknesses (kelemahan), Opportunities 

(peluang), dan Threats (ancaman). Kekuatan dan kelemahan berasal dari lingkungan internal 

usaha, sedangkan peluang dan ancaman berasal dari lingkungan eksternal. Identifikasi ini 

membantu peneliti melihat posisi usaha secara lebih menyeluruh, sehingga strategi yang 

dirumuskan tidak hanya berdasarkan satu faktor, tetapi mempertimbangkan kondisi internal 

dan perubahan lingkungan usaha. 

Dalam penelitian ini, kekuatan dapat berupa pengalaman usaha, kemampuan pengelolaan 

modal, sumber daya manusia yang mendukung, produk yang sesuai dengan selera konsumen, 

dan ketersediaan bahan baku. Kelemahan dapat berupa keterbatasan modal, pengelolaan yang 

belum optimal, keterbatasan kualitas tenaga kerja, serta rendahnya pemanfaatan teknologi 

digital. Adapun peluang mencakup pasar generasi muda dan wisatawan, perkembangan media 

sosial, peluang perluasan usaha, dukungan pemerintah, dan kolaborasi dengan komunitas. 

Ancaman meliputi persaingan antar usaha sejenis, perubahan selera konsumen, fluktuasi 

ekonomi, perubahan regulasi, dan tuntutan menjaga konsistensi kualitas. 

Hasil identifikasi SWOT kemudian dapat digunakan untuk menyusun empat alternatif 

strategi. Strategi SO memanfaatkan kekuatan untuk mengambil peluang, strategi WO 

menggunakan peluang untuk mengatasi kelemahan, strategi ST memanfaatkan kekuatan untuk 

menghadapi ancaman, sedangkan strategi WT berupaya meminimalkan kelemahan dan 

menghindari ancaman. Penggunaan SWOT dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

dasar yang lebih sistematis dalam merumuskan strategi pengembangan UMKM di kawasan 

Megamas Sunbae. 

2.5 Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir penelitian dibangun dari pemahaman bahwa pendapatan UMKM tidak 

berdiri sendiri, tetapi dipengaruhi oleh kondisi internal usaha dan lingkungan eksternal. Faktor 

internal yang dianalisis meliputi modal, tenaga kerja, pengalaman usaha, pengelolaan usaha, 

kemampuan menyesuaikan produk, dan pemanfaatan teknologi. Faktor eksternal meliputi 

kondisi pasar, peluang wisatawan dan generasi muda, perkembangan teknologi, dukungan 

pemerintah, persaingan, perubahan selera konsumen, serta kondisi ekonomi. 
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Faktor-faktor tersebut kemudian dikelompokkan ke dalam Strengths, Weaknesses, 

Opportunities, dan Threats. Hasil identifikasi menjadi dasar penyusunan IFAS dan EFAS, 

kemudian dilanjutkan dengan analisis SWOT untuk memperoleh strategi SO, WO, ST, dan WT. 

Strategi yang dihasilkan diarahkan pada peningkatan kemampuan usaha, daya saing, 

keberlanjutan, dan pada akhirnya peningkatan pendapatan UMKM di kawasan Megamas 

Sunbae. 

Kerangka berpikir penelitian menempatkan pendapatan UMKM sebagai fokus yang 

dianalisis melalui faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi modal, tenaga kerja, 

pengalaman usaha, pengelolaan usaha, dan kemampuan menyesuaikan produk. Faktor 

eksternal meliputi pasar, teknologi, dukungan pemerintah, persaingan, perubahan selera, dan 

kondisi ekonomi. 

 

B. METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk memperoleh gambaran 

mendalam mengenai pendapatan, faktor internal dan eksternal, serta strategi pengembangan 

UMKM di kawasan Megamas Sunbae, Kecamatan Wenang, Kota Manado. Penelitian 

dilaksanakan pada tahun 2025. Pendekatan kualitatif digunakan karena penelitian tidak hanya 

melihat pendapatan, tetapi juga pengalaman pelaku usaha, kendala, peluang, dan strategi 

pengembangan. 

3.2 Populasi dan Sample 
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Populasi penelitian adalah pelaku UMKM di kawasan Megamas Sunbae. Informan dipilih 

menggunakan purposive sampling dengan kriteria menjalankan usaha di kawasan Sunbae, 

memiliki pengalaman usaha yang relevan, dan memiliki kegiatan usaha aktif terutama kuliner 

atau perdagangan. Penelitian melibatkan 30 pelaku UMKM. 

3.3. Data dan Sumber Data 

Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi langsung, dan kuesioner. 

Wawancara menggali pengalaman, pengelolaan usaha, kendala, pemasaran, tenaga kerja, 

modal, dan pendapatan. Observasi dilakukan terhadap aktivitas usaha, proses pelayanan, 

pemasaran, dan interaksi dengan konsumen. Data sekunder diperoleh dari BPS, Dinas Koperasi 

dan UKM, dokumen pemerintah daerah, jurnal, buku, dan literatur relevan. 

3.4 Metode Analisis 

Analisis dilakukan secara deskriptif kualitatif melalui pengumpulan data, pengelompokan 

informasi, identifikasi faktor internal dan eksternal, penyusunan IFAS dan EFAS, serta matriks 

SWOT. Setiap faktor diberi bobot dan rating. Skor tertimbang diperoleh dari perkalian bobot 

dengan rating. Hasil IFAS dan EFAS digunakan untuk menyusun strategi SO, WO, ST, dan WT. 

C.       HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

4.1.1 Analisis SWOT 

Para pemilik bisnis mengandalkan analisis SWOT untuk membantu mereka 

mengidentifikasi dan mengevaluasi isu-isu strategis yang memengaruhi kinerja. Dengan 

menggunakan metode ini, UMKMdi Kota Manado dapat mengidentifikasi dan mengelola 

peluang, ancaman, kelemahan, serta keunggulan internal dan eksternal mereka (Mashuri, 

2020). Karena UMKM perlu lebih fleksibel dan cepat merespons saat menyusun rencana 

pertumbuhan perusahaan, analisis SWOT dapat diterapkan pada studi pendapatan UMKM di 

Sunbae, Kecamatan Wenang, Kota Manado. Bisnis di Kota Manado yang melayani UMKM dapat 

memperoleh manfaat dari analisis SWOT sebagai berikut: 

a. Memanfaatkan kekuatan untuk meraih peluang (S-O). 

b. Mengoptimalkan kekuatan guna menghadapi ancaman (S-T). 

c. Meminimalisir kelemahan guna pemanfaatan peluang (W-O). 

d. Mengurangi kelemahan agar terhindar dari ancaman (W-T). 

 Untuk menentukan strategi pengembangan yang berkelanjutan, diperlukan hasil akhir 

dari analisis SWOT melalui penentuan posisi dalam kuadran. Selanjutnya, strategi yang tepat 
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dapat dijabarkan lebih rinci pada matriks SWOT. Prosedur tersebut mencakup analisis bobot, 

peringkat, dan skor total (bobot × peringkat) untuk menentukan variabel internal dan eksternal 

yang memengaruhi UMKM di Kota Manado. Wawancara dengan para pemangku kepentingan 

UMKM di Distrik Wenang menghasilkan data yang sebagian besar berkaitan dengan 

pendapatan UMKM. Menurut Mashuri (2020), IFAS memberikan ringkasan perhitungan faktor 

internal, sedangkan EFAS memberikan ringkasan faktor eksternal. 

4.1.2 Hasil Wawancara Analisis Faktor Internal dan Eksternal Berdasarkan Kriteria 

SWOT 

Faktor internal dalam analisis SWOT diperoleh melalui identifikasi Strengths (kekuatan) 

dan Weaknesses (kelemahan). Secara keseluruhan, kedua faktor ini memberikan gambaran 

menyeluruh mengenai kondisi internal yang dihadapi UMKM di Manado. Kekuatan internal 

mencakup hal-hal positif seperti kualitas produk yang unik dan sesuai selera lokal, produk yang 

menyesuaikan tren konsumen dengan cepat, serta daya tarik kuliner khas yang mampu 

menciptakan loyalitas pelanggan. Sementara itu, kelemahan internal meliputi keterbatasan 

modal usaha, manajemen operasional yang belum optimal, kurangnya pemanfaatan digital 

marketing, serta pengembangan sumber daya manusia yang masih terbatas (Mimisari, et al., 

2022). Dengan memahami kedua sisi ini, UMKM dapat lebih mudah merancang strategi untuk 

memaksimalkan kekuatan serta memperbaiki kelemahan yang berpotensi menghambat 

pengembangan usaha. 

Faktor eksternal diperoleh melalui analisis Opportunities (peluang) dan Threats 

(ancaman). Peluang eksternal bagi UMKM di Kecamatan Wenang Kota Manado terutama di 

Sunbae dapat berupa meningkatnya tren konsumsi produk kekinian yang dipicu oleh fluktuasi 

pendapatan yang cepat, dukungan teknologi digital untuk memperluas jangkauan pemasaran 

dan meningkatkan pendapatan, peluang ekspansi pasar ke segmen anak muda dan wisatawan 

yang dapat mendongkrak pendapatan, serta potensi kolaborasi dengan pemerintah untuk 

program bantuan yang stabilkan pendapatan UMKM. Sedangkan ancaman eksternal mencakup 

persaingan yang semakin ketat antar pelaku usaha sejenis, perubahan tren konsumsi yang 

sangat cepat, ketidakpastian ekonomi, serta tantangan dalam menjaga konsistensi kualitas 

produk (Maulida & Yunani, 2017). 

Dengan memahami dan mengelola faktor-faktor internal serta eksternal ini, UMKM di 

Kota Manado dapat merumuskan strategi pengembangan yang berkelanjutan, sehingga tidak 

hanya mampu bertahan dalam menghadapi dinamika pasar, tetapi juga memberikan kontribusi 

https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/jurmie


Jurnal Riset Multidisiplin Edukasi                                          Volume 3 Nomor 9 Tahun 2026 

423 https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/jurmie 

 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi lokal. Untuk lebih detail terkait kedua faktor bisa 

terlihat didalam tabel. 

Tabel 2. Analisis Faktor Internal dan Eksternal UMKM di Sunbae 

Faktor Internal 

Strengths (Kekuatan) Weaknesses (Kelemahan) 

1. Produk unik dan sesuai selera lokal 1. Keterbatasan modal usaha 

2. pengalaman usaha membantu menjaga 
keberlangsungan pendapatan 

2. Pemanfaatan teknologi marketing 
masih rendah 

3. Pemanfaatan sumber daya dan tenaga 
kerja cukup mendukung operasional 

3. Produktivitas tenaga kerja belum 
maksimal 

4. Memiliki pelanggan yang berkontribusi 
terhadap stabilitas pendapatan 

4. Pengelolaan usaha belum sepenuhnya 
efisien 

5. Loyalitas pelanggan membantu menjaga 
pendapatan UMKM 

  

Faktor Eksternal 

Opportunities (Peluang) Threats (Ancaman) 

1. Aktivitas ekonomi di sunbae cukup tinggi 
1. Persaingan antar UMKM sejenis yang 
semakin ketat 

2. Pasar wisatawan dan generasi muda 
cukup besar 

2. Perubahan selera konsumen yang 
cepat 

3. Peluang peningkatan pengembangan 
usaha 

3. Fluktuasi ekonomi & daya beli 
masyarakat 

4. Dukungan pemerintah terhadap 
penguatan UMKM 

4. Tantangan menjaga konsistensi 
kualitas produk dan kinerja usaha 

Sumber: Data diolah (2025) 

 Penyusunan matriks IFAS dan EFAS dilakukan setelah identifikasi (kekuatan), 

(kelemahan), (peluang), dan (ancaman) di kalangan pelaku UMKM di Manado berdasarkan 

variabel internal dan eksternal. Untuk mengevaluasi unsur-unsur internal dan eksternal yang 

memengaruhi kinerja dan daya saing UMKM, kedua matriks ini sering digunakan dalam analisis 

strategis. 

 Sementara EFAS mengukur sejauh mana peluang dan ancaman eksternal, IFAS 

merangkum dan menganalisis kekuatan dan kelemahan internal. Untuk mendapatkan 

gambaran menyeluruh mengenai kondisi internal UMKM, matriks-matriks ini dikembangkan 

melalui berbagai proses metodis. Langkah pertama adalah mengidentifikasi apa saja kekuatan 

dan keterbatasan UMKM tersebut. Langkah berikutnya adalah memberikan bobot antara nol 

dan satu pada setiap komponen, dengan satu sebagai yang paling signifikan dan nol sebagai 

yang paling rendah; bobot total tidak boleh melebihi satu. Langkah selanjutnya adalah 

memberikan skor dari 1 hingga 4 pada setiap komponen; 1 menunjukkan kelemahan yang 

parah, 2 kelemahan sedang, 3 kekuatan sedang, dan 4 aset yang signifikan. Untuk mendapatkan 

https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/jurmie


Jurnal Riset Multidisiplin Edukasi                                          Volume 3 Nomor 9 Tahun 2026 

424 https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/jurmie 

 

skor setiap komponen, kalikan nilai penilaian dengan bobotnya. Hasil akhirnya adalah skor 

rata-rata total antara 1,0 dan 4,0, dengan 2,5 sebagai nilai dasar; hasil di bawah 2,5 

menunjukkan bahwa kelemahan internal lebih menonjol, sedangkan skor di atas 2,5 

menunjukkan bahwa kekuatan internal lebih menonjol. 

Nilai bobot dan peringkat untuk IFAS dan matriks EFAS yang terkait dengan pendapatan 

UMKM diperoleh dari wawancara dan data yang dikumpulkan dari pengusaha UMKM di 

Kecamatan Wenang, Kota Manado, khususnya di wilayah Sunbae. Di antara banyak 

karakteristik UMKM yang disoroti oleh penelitian IFAS adalah pengelolaan modal perusahaan 

yang relatif efektif, pengalaman bisnis yang memadai, dan penggunaan tenaga kerja untuk 

mendukung operasional, yang semuanya mengarah pada pendapatan yang lebih tinggi. 

Sementara itu, kelemahan yang ditemukan antara lain keterbatasan modal usaha, pengelolaan 

usaha yang belum optimal, serta produktivitas tenaga kerja yang masih rendah, sehingga 

berdampak pada belum maksimalnya pendapatan UMKM. 

 Selanjutnya, hasil analisis EFAS menunjukkan adanya peluang berupa tingginya 

aktivitas ekonomi di kawasan Sunbae, potensi pasar masyarakat dan wisatawan, serta 

dukungan pemerintah terhadap pengembangan UMKM, yang dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan pendapatan. Ancaman terhadap pendapatan UMKM antara lain, namun tidak 

terbatas pada, persaingan bisnis yang ketat, perubahan selera pelanggan, dan fluktuasi daya 

beli. Tabel IFAS dan EFAS memaparkan secara rinci bagaimana masing-masing faktor internal 

dan eksternal tersebut dinilai dan diberi bobot. 

Tabel 3. Analisis Hasil IFAS dan EFAS Pelaku Usaha UMKM Sunbae 

1. IFAS (Internal Factors Analysis Summary) 

No. Faktor Internal Bobot Rating Bobot × Rating 

Strengths (Kekuatan) 

1 Pengelolaan modal usaha yang relatif baik 0,18 3 0,54 

2 Pengalaman usaha yang cukup lama 0,26 4 1,04 

3 Ketersediaan bahan baku dengan biaya terjangkau 0,15 3 0,45 

4 Kemampuan menyesuaikan usaha 0,18 3 0,54 

5 
Sumber daya manusia (SDM) mendukung 
operasional perusahaan 

0,23 4 0,92 

  Sub Total Strengths (Kekuatan) 1   3,49 

Weaknesses (Kelemahan) 

1 Keterbatasan keuangan dan modal usaha 0,25 3 0,75 

2 Pengelolaan usaha yang belum optimal 0,25 3 0,75 

3 Minimnya dukungan eksternal 0,12 2 0,24 

4 Kualitas SDM yang masih terbatas 0,15 3 0,45 

5 
Pemanfaatan teknologi dan digital yang belum 
maksimal 

0,23 3 0,69 
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  Sub Total Weaknesses (Kelemahan) 1   2,88 

  TOTAL IFAS     6,95 

 

2. EFAS (External Factors Analysis Summary) 

Opportunities (Peluang) 

No. Faktor Eksternal Bobot Rating Bobot × Rating 

1 Potensi pasar generasi muda & wisatawan yang besar 0,27 4 1,08 

2 Perkembangan teknologi digital & media sosial 0,18 3 0,54 

3 Peluang pengembangan & perluas usaha 0,25 4 1 

4 
Dukungan kebijakan & program pemerintah terhadap 
UMKM 

0,15 3 0,45 

5 
Potensi kolaborasi dengan pelaku usaha & komunitas 
lokal 

0,15 3 0,45 

  Sub Total Opportunities (Peluang) 1   3,52 

Threats (Ancaman) 

No. Faktor Eksternal Bobot Rating Bobot × Rating 

1 
Persaingan ketat antar pelaku UMKM atau sesama 
jenis 

0,21 3 0,63 

2 Perubahan selera konsumen yang sangat cepat 0,25 4 1 

3 Regulasi pemerintah yang sering berubah 0,15 2 0,3 

4 
Kesulitan menjaga konsisten kualitas produk dan 
layanan 

0,24 4 0,96 

5 Fluktuasi kondisi ekonomi lokal & nasional 0,15 3 0,45 

  Sub Total Threats (Ancaman) 1   3,34 

  TOTAL EFAS     6,41 

Sumber: Hasil Olah Data (2025) 

Setiap skor untuk variabel internal dan eksternal memiliki bobot total dan peringkat yang 

berbeda, sebagaimana ditunjukkan dalam matriks IFAS dan EFAS pada Tabel 4.2 di atas. Skor 

keseluruhan untuk UMKM di Kota Manado adalah 6,95. Berdasarkan hasil ini, tampaknya 

kelebihan mereka lebih besar daripada kekurangannya. Dengan skor 1,04 untuk pengalaman 

bisnis dan skor 0,92 untuk akses ke bahan baku yang murah, UMKM unggul terutama di bidang-

bidang ini. 

Faktor lain yang juga mendukung adalah kemampuan pelaku usaha dalam menyesuaikan 

usaha terhadap perubahan permintaan pasar, melakukan pengembangan produk, serta adanya 

pelanggan tetap yang berkontribusi terhdap kestabilan pendapatan usaha Namun, UMKM juga 

menghadapi beberapa kelemahan signifikan, terutama pada aspek keterbatasan modal usaha 

(skor 0,75), pengelolaan usaha yang belum optimal (skor 0,75), pemanfaatan teknologi dan 

digital yang belum maksimal (skor 0,69). Selain itu, kelemahan lain adalah kurangnya 

dukungan pemerintah dan SDM atau tenaga kerja yang belum terlatih optimal. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa meskipun UMKM memiliki potensi kuat, masih diperlukan perbaikan 
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dalam hal efisiensi pengelolaan usaha, peningkatan kemampuan tenaga kerja, serta penguatan 

modal usaha guna mendukung peningkatan pendapatan. 

Dengan skor total 6,86, analisis faktor eksternal menunjukkan bahwa peluang lebih 

banyak daripada risiko. Peluang terbesar bagi UMKM adalah potensi pasar generasi muda & 

wisatawan yang besar (skor 1,08) serta peluang pengembangan & perluas usaha (skor 1,00). 

Selain itu, perkembangan teknologi digital & media sosial (skor 0,54), dukungan pemerintah, 

dan potensi kolaborasi dengan komunitas lokal juga menjadi peluang yang dapat dioptimalkan. 

Di sisi lain, UMKM menghadapi ancaman serius, di antaranya perubahan selera konsumen yang 

sangat cepat (skor 1,00), kesulitan menjaga konsisten kualitas produk dan layanan (skor 0,96), 

serta persaingan ketat antar pelaku UMKM atau sesama jenis (skor 0,63). Selain itu, terdapat 

ancaman dari fluktuasi kondisi ekonomi lokal & nasional (skor 0,45) dan regulasi pemerintah 

yang sering berubah (skor 0,30). 

Di Manado, UMKM kini berada dalam posisi di mana kelebihan mereka melebihi 

kelemahan mereka dan peluang yang ada lebih besar daripada risikonya. Hal ini menempatkan 

UMKM pada kondisi yang cukup strategis untuk berkembang dengan syarat mampu 

mengoptimalkan potensi kekuatan yang ada serta memanfaatkan peluang dari lingkungan 

eksternal. Namun, keberhasilan strategi pengembangan sangat bergantung pada pengelolaan 

modal usaha, pengalaman atau lama usaha, kualitas tenaga kerja, serta dukungan kebijakan 

dari pemerintah. 

4.1.3 Matriks SWOT 

Dengan menggunakan analisis SWOT, para pelaku UMKM di Manado dapat 

mempertimbangkan aspek internal maupun eksternal saat menyusun rencana pertumbuhan. 

Melalui alat ini, peluang dapat dimaksimalkan dengan memanfaatkan kekuatan yang dimiliki, 

meminimalkan kelemahan, serta mengantisipasi ancaman—terutama yang berpotensi 

memengaruhi laba bersih perusahaan. Untuk pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

taktik yang dapat diterapkan, dapat dilihat pada bagan matriks SWOT berikut ini. 

Tabel 4. Matriks Analisis SWOT 

                             IFAS 
 
 
 
EFAS 

S (Strenght) 
1. Pengelolaan modal usaha yang 

relatif baik. 
2. Pengalaman usaha yang cukup 

lama 
3. Sumber Daya Manusia 

mendukung operasional. 
4. Kemampuan menyesuaikan 

usaha. 

W (Weakness) 
1. Keterbatasan keuangan dan 

modal usaha 
2. Pengelolaan usaha yang 

belum optimal 
3. Minimnya dukungan 

eksternal 
4. Kualitas SDM yang masih 

terbatas 
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5. Ketersediaan bahan 
baku dengan biaya terjangkau. 

5. Pemanfaatan teknologi dan 
digital yang belum 

maksimal 
 
 
 
 

O (Oportunity) Strategi S-O Strategi W- O 

1. Pasar generasi muda 
dan wisatawan besar. 
Kota manado memiliki 

potensi pasar yang 
cukup besar dari 

kalangan generasi muda 
dn wisatawan. Generasi 

muda merupakan 
kelompok konsumen 

yang responsif terhadap 
tren, sehingga berpotensi 
mendorong peningkatan 

permintaan produk 
UMKM. Sementara itu, 

wisatawan yang 
berkunjung ke manado 

juga menjadi pasar 
potensial karena 

memiliki kecenderungan 
untuk mencoba produk 

lokal.Kondisi ini 
membuka peluang bagi 

UMKM di kecamatan 
wenang, khususnya 

kawasan sunbae, untuk 
meningkatkan 

pendapatan usaha 
melalui pengelolaan 

modal usaha, dukungan 
tenaga kerja, serta 

pengalaman atau lama 
usaha dalam melayani 

kebutuhan pasar. 
2. Pekembangan teknologi 

digital dan media sosial. 
Perkembangan teknologi 

digitl, khusunya media 
sosial, memberikan 

peluang yang besar bagi 
UMKM untuk 

mendukung peningkatan 
pendapatan usaha 
melalui kegiatan 

pemasaran yang lebih 

1. Optimalisasi pengelolaan modal 
usaha untuk meningkatkan 

pendapatan. Pengelolaan modal 
usaha yang relatif baik 

merupakan kekuatan utama 
UMKM. Dengan memanfaatkan 

kapasitas produksi dan 
memperbaiki kualitas produk. 
Pengelolaan modal yang efektif 
akan berdampak langsung pada 
peningkatan volume penjualan 

dan pendapatan usaha. 
2. Pemanfaatan pengalaman 

usaha dalam menankap 
peluang pasar. Lama usaha yang 

cukup panjang memberikan 
pengalaman dan pemahaman 

yang lebih baik terhadap 
kondisi pasar. Pengalaman ini 

dapat dimanfaatkan untuk 
menentukan strategi usaha 

yang tepat, sehingga peluang 
pasar dapat dimaksimalkan 

dan pendapatan UMKM 
meningkat. 

3. Peningkatan produktivitas 
melalui pemanfaatan tenaga 

kerja. Tenga kerja yang 
mendukung operasional usaha 

dapat dimanfaatkan secara 
optimal untuk meningkatkan 

efisiensi kerja. Pembgian tugas 
yang jelas dan pemanfaatan 

tenaga kerja secara 
poduktivitas usaha, sehingga 

berkontibusi pada eningkatan 
pendapatan. 

4. Penyesuaian usaha terhadap 
perubahan pasar. Kemampuan 

pelaku UMKM dalam 
menyesuaikan usaha terhadap 

perubahan kondisi pasar 
menjadi kekuatan yang dapat 

dimanfaatkan. Dengan 

1. Pemanfaatan peluang 
permodalan utuk 

mengatsi keterbatasan 
modal usaha. 

Keterbatasan keuangan 
dan modal usaha 

merupakan kelemahan 
utama UMKM. Dengan 

memanfaatkan peluang 
akses permodalan, 

keterbatasan tersebut 
diatasi sehingga pelaku 

usaha dapat 
mengembangkan 

usahanya meningkatkan 
pendapatan. 

2. Pengelolaan usaha yang 
belum optimal merupakan 

kelemahan yang dapat 
menghambat peningkatan 

pendapatan UMKM. 
Kelemahan ini dapat 
diminimalkan dengan 
teknologi digital dan 

media sosial. Pemanfaatan 
teknologi digital 

membantu pelaku UMKM 
dalam mengell modal 

usaha secara lebih tertata, 
mengatur kegiatan 

operasional dengan lebih  
efisien. Dengan 

pengelolaan usaha yang 
lebih baik melalui 
teknologi digital, 

pendapatan UMKM 
Diharapkan dapat 
meningkat secara 

berkelanjutan. 
3. Minimnya dukungan 

eksternal menjdi 
kelemahan bagi UMKM 

karena dapat membatasi 
akses terhadap bantuan 
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luas dan efisien. Media 
sosial tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana 
promosi, tetapi juga 
memengaruhi pola 

konsumsi masyarakat, 
terutama dalam 

mengikuti tren produk 
yang sedang diminati. 
Dengan memanfaatkan 

teknologi digital, UMKM 
dapat mengelola usaha 

secara lebih efektif, 
memperkuat jangkauan 

pemsaran, serta 
meningkatkan interaksi 
dengan konsumen tanpa 
memerlukan tambahan 

modal usaha yang besar. 
3. Peluang pengembangan 

dan perluas usaha 
memberikan 

kesempatan bagi UMKM 
untuk meningkatkan 
skala dan kapasitas 

usaha yang telah 
berjalan. Pengembangn 
usaha dapat dilakukan 
melalui penambahan 

variasi produk, 
peningkatan jumlah 
produksi, maupun 

perluasan jangkauan 
pemasaran. Dengan 

memanfaatkan peluang 
ini secara optimal, 

UMKM dapat mengelo la 
modal dengan lebih 

efektif, sehingga mampu 
meningkatkan 

pendapatan usaha 
secara bertahap dan 

berkelanjutan. 
4. Dukungan kebijakan dan 

program pemerintah 
terhadap UMKM. 

Pemerintah 
menyediakan berbagai 
kebijakan dan program 
yang ditujukan untuk 

mendukung 
pengembangan UMKM, 

antara lain melalui 
bantuan permodalan, 

kemampuan adaptasi yang 
baik, UMKM dapat 

memanfaatkan peluang yang 
muncul dan menjaga stabilitas 

pendapatan usaha. 
5. Pemanfaatan ketersediaan 

bahan baku untuk menekn 
biaya produksi. Ketersediaan 

bahan baku dengan biaya 
terjangkau memungkinkan 

UMKM menekan biaya 
produksi. Efisiensi biaya ini 
dapat meningkatkan margin 

keuntungan, sehingga 
pendapatan usaha dapat terus 

ditingkatkan. 

danpengembangan 
usaha. Namun, 

kelemahan ini dapat 
diminimlkan dengan 

memanfaatkan peluang 
pngembangan dan 
perluas usaha yang 
tersedia. Melalui 
pengembangan 

dan perluasan usaha 
secara bertahap, pelaku 

UMKM dpat 
meningkatkanskala usaha 

dan jangkauan pasar 
secara mandii. Upaya 
tersebut diharapkan 
mampu mendorong 

peningktan pendapatan 
UMKM meskipun 

dukungan dari pihak luar 
masih terbatas. 

4. Kualitas SDM yang masih 
terbatas dapat 
diatasi dengan 

memanfaatkan dukungan 
kebijakan dan program 
pemerintah bagi UMKM 

di kawasan sunbae. 
Program pelatihan dan 

pembinaan tersebut 
dapat meningaktkan 

ketrampilan tenaga kerja 
sehingga pengelolaan usaha 

menjadi lebih baik 
dan pendapatan 

UMKM meningkat. 
5. Pemanfaatan teknologi 

dan digital yang belum 
maksimal merupakan 

kelemahan bagi UMKM. 
Kelemahan ini dapat 

diatasi melalui potensi 
kolaborasi dengan pelaku 

usaha lain, khusunya 
dalam berbagi 

pengetahuan dan 
penggunaan teknologi 

digital. Melalui 
kolaborasi, pemanfaatan 

teknologi dapat 
meningkat dan 

berdampak pada 
peningkatan pendapatan 

UMKM di kawasan sunbae. 
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pelatihan, dan Dukungan 
ini menjadi peluang bagi 

pelaku UMKM untuk 
mengatasi keterbatasan 

internal, khusunya 
terkait modal usaha dan 

kemampuan 
pengelolaan. Dengan 

memanfaatkan kebijakan 
dan program pemerintah 

tersebut, UMKM 
diharapkan mampu 
meningkatkan daya 

saing serta 
mengembangkan usaha 
secara berkelanjutan. 

5. Potensi kolaborsi dengan 
konsumen lokal. Di 
kecamatan wenang, 
khusunya Kawasan 

sunbae,terdapat berbagai 
komunitas lokal yang 

bergerak di bidang 
kuliner, pariwisata, dan 

kegiatan kreatif. 
Kolaborasi antara UMKM 
dengan komunitas lokal 
tersebut dapat menjadi 

peluang strategis 
melalui promosi 

bersama, partisipasi 
dalam kegiatan lokal, 
serta penguatan citra 

produk UMKM. 
Kolaborasi ini berpotensi 

memperluas jaringan 
usaha dan meningkatkan 

daya saing, sehingga 
berdampak pada 

peningkatan pendapatan 
UMKM. 

T (Threat) Strategi S-T Strategi W-T 

1. Persaingan ketat antar 
pelaku UMKM sejenis 
meningkatnya jumlah 
UMKM d kecamatan 

wenang, khususnya di 
kawasan sunbae, 

menyebabkan tingkat 
persaingan semakin 
tinggi, terutama pada 

jenis usaha yang 

1. Pengelolaan modal usaha 
yang relatif baik 

2. dimanfaatkan untuk 
menjga kualitas dan 

keunikan produk khas 
lokal guna menghdapi 

persaingan ketat antar pelaku 
UMKM sejenis. 

3. Pengalaman usaha yang 
telah dimiliki pelaku UMKM 

1. Keterbatasan modal 
dan keungan perlu 
diantisipasi dengan 

pengelolaan keungan 
yang lebih terencana, 

pengendalian biaya 
produksi, serta 

penyesuaian skala 
usaha, sehingga UMKM 

tetap mampu 
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sejenis. Kondisi ini 
menuntut pelaku 

UMKM untuk 
mampu meningkatkan 

kualitas produk dan 
pengelolaan usaha agar 

tetap bertahan. 
Persaingan yang tidak 

diimbangi dengan 
strategi usaha yang 

tepat berpotensi 
menekan tingkat 

penjualan dan 
Berdampak pada 

penurunan pendapatan 
UMKM. 

2. Perubahan selera 
konsumen yang sangat 
cepat. Dinmika selera 

konsumen yang 
berubah dalam waktu 

relatif singkat 
menyebabkan produk 
yang sedang diminati 

dapat dengan cepat 
tergeser oleh tren baru. 

Kondisi ini menjadi 
ancaman bagi UMKM 

yang kurang responsif 
terhadap perubahan 

pasar,sehingga produk 
yang ditawarkan 

berpotensi kehilangan 
daya tarik dan relevansi 

di mata konsumen. 

3. Fluktuasi ekonomi lokal 
& nasional. Kondisi 

perekonomian yang 
tidk stabil, baik di 

tingkat lokal maupun 
nasional, dapat 
memengaruhi 

kemampuan belanja 
masyarakat. Ketika 
kondisi ekonomi 

melemah, konsumen 
cenderung lebih selektif 
dalam mengalokasikan 
pengeluaran, termasuk 
untuk produk kuliner. 

Hal ini menjadi ancman 
bagi UMKM karena 
dapat menurunkan 

digunkan sebagai 
dasar dalam membaca 

perubahan selera konsumen 
yang terjadi dengan cepat, 

sehingga pelaku usaha dapat 
melakukan penyesuaian 

produk dan strategi 
pemasaran secara 

tepat untuk mempertahankan 
tingkat pendapatan usaha. 

4. Ketersediaan tenaga kerja 
yangmendukung operasional 

usaha dimanfaatkan untuk 
meningkatkan kepatuhan dan 

penyesuaian terhadap 
regulasi pemerintah yang 
sering berubah, sehingga 

kegiatan usaha tetap berjalan 
lancar dan pendapatan dapat 

dipertahankan. 
5. Kemampuan pelaku UMKM 

dalam menyesuaikan 
pengelolaan usaha 

dimanfaatkan untuk 
mengatasi kesulitan menjaga 

konsistensi kulitas produk 
dan layanan melalui 

pengaturan proses produksi, 
tenaga kerja, dan 

penggunaan modal secara 
efisien, Sehingga kepercayaan 

konsumen dan pendapatan 
usaha dapat dipertahankan. 

6. Ketersediaan bahan baku 
dengan biaya yang relatif 
terjangkau memberikan 

keuntungan bagi UMKM dlam 
mengendalikan biaya 

produksi, sehingga usha 
tetap dapat berjalan secara 

stabil dan pendapatan dapat 
dipertahankan meskipun 
terjadi fluktuasi kondisi 
ekonomi lokal maupun 

nasional. 

mempertahankan 
usahanya dan bersaing 
dengan pelaku UMKM 

sejenis di tengh 
persaingan yang 
semakin ketat. 

2. Kondisi usaha yang 
masih belum dikelol 

secara optimal 
mengharuskan pelaku 

UMKM untuk 
meningkatkan 

perencanaan serta 
melakukan evluasi 

usaha secara berkal, 
agar setiap perubahan 
selera konsumen yang 
terjadi dengan cepat 

dapat segera direspons 
melalui penyesuaian 
produk dan layanan, 
sehingga usaha tetap 
mampu bertahan dan 

bersaing. 
3. Modal dan tenaga kerja 

mendukung 
operasional dan 

penjualan online, lama 
usaha mempermudah 
adaptasi regulasi, dan 

kerja sama dengan 
komunitas lokal 

meningkatkan jaringan, 
semuanya 

berkontribusi pada 
peningkatan 
pendapatan. 

4. Masalah SDM yang 
masih terbatas dan 

kesulitn menjaga 
kualitas produk serta 
layanan dpat diatasi 
dengan memberikan 
pelatihan pada tenga 

kerja, mengelola usaha 
dengn lebih teratur, 

dan memastikan 
produk serta layanan 

tetap konsisten, 
sehingga pendpatan 

UMKM dapat 
meningkat. 

5. Pemanfaatan teknologi 
yang kurang maksimal 
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volume penjulan dan 
berdampak langsung 

pada tingkat 
pendapatan usaha. 

4. Regulasi pemerintah 
yang sering berubah. 
Perubahan regulasi, 

seperti kebijakan pajak, 
izin usaha, maupun 

aturan terkait 
keamanan pangan, 

dapat berdampak pada 
pendapatan UMKM. Bagi 

pelaku usaha kecil, 
penyesuaian terhadap 

regulasi baru sering kali 
membutuhkan 

tambahan biaya dan 
proses administrasi 

yang tidak sederhana. 
Apabila tidak dikelola 

dengan baik, konisis ini 
dapat menghambat 

kelancaran operasional 
usaha dan menekan 
tingkat pendapatan  

UMKM. 

5. Kesulitan menjaga 
konsistensi kualitas 
produk & layanan. 
Menjaga kualitas 

produk dan layanan 
secara konsisten 

menjadi tantangan bagi 
UMKM, terutama saat 
terjadi peningkatan 

permintaan. 
Keterbatasan tenaga 
kerja, modal usaha, 

serta dukungan 
teknologi produksi 

dapat memengaruhi 
stabilitas kualitas yang 

dihasilkan. Apabila 
kualitas tidak terjaga, 

tingkat kepuasan 
konsumen akan 

menurun dan pada 
akhirnya berdampak 

pada penurunan 
pendapatan usaha. 

dan fluktuasi ekonomi 
dapat diatasi dengan 

memaksimalkan 
penggunaan 

teknologi untuk 
pemasaran operasional, 
serta perencanaanusaha 

yang fleksibel agar UMKM 
tetap stabil dan 
pendapatannya 

meningkat. 

 

Sumber: Data diolah (2025) 
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 Matriks SWOT pada Tabel 4 di atas merangkum strategi yang akan diterapkan oleh 

UMKM di Kota Manado untuk memaksimalkan pendapatan, memenangkan persaingan, serta 

mendukung pertumbuhan dan perkembangan usaha mereka. Berdasarkan Matriks analisis, 

UMKM di Kota Manado. 

Strategi S-O (Strength–Opportunities) 

Strategi UMKM di Kecamatan Wenang, di Sunbae, memanfaatkan kekuatan internal untuk 

meningkatkan pendapatan. Pengelolaan modal usaha yang baik membantu meningkatkan 

kapasitas produksi dan kualitas produk,sementara pengalaman usaha digunakan untuk 

menangkap peluang pasar. Tenaga kerja dimanfaatkan secara optimal untuk meningkatkan 

produktivitas, dan kemampuan menyesuaikan usaha dengan perubahan pasar menjaga 

stabilitas operasional. Selain itu, pemanfaatan bahan baku yang tersedia dengan biaya 

terjangkau menekan biaya produksi, sehingga margin keuntungan dan pendapatan usaha dapat 

terus meningkat. 

Strategi W-O (Weakness–Opportunities) 

Pendekatan ini bertujuan untuk mengatasi kelemahan internal dengan memanfaatkan 

peluang dari luar secara optimal. Keterbatasan modal usaha di UMKM Kawasan Megamas 

Sunbae dapat diatasi melalui akses permodalan dari pemerintah atau lembaga keuangan. 

Pengelolaan usaha yang belum optimal dn pemanfaatan teknolog digital yang kurang maksimal 

bisa diperbaiki dengan pelatihan dan bimbingn penggunaan teknologi yang difsilitasi oleh 

pemerintah maupun komunitas lokal. Kualitas SDM yang masih terbatas dapat ditingkatkan 

melalui program pelatihn bisnis dan ketrampilan opersional. Dengan langkah-langkah ini, 

UMKM dapat menutupi kelemahan internal sekaligus memanfaatkan peluang pasar yang lebih 

luas, perkembangan media sosial, dan dukungan program pemerintah untuk meningkatkan 

pendapatan. 

Strategi S-T (Strength–Threats) 

Untuk mengatasi tantangan eksternal, pendekatan ini memanfaatkan kemampuan 

internal UMKM. Dengan pengelolaan modal usaha yang baik, UMKM dapat menjga kualitas dan 

keunikan produk khas lokal sehingga tetap kompetitif meskipun persaingan ketat antar pelaku 

sejenis. Pengalaman usaha yang dimiliki memungkinkan pelaku UMKM menyesuaikan produk 

dan strategi pemasaran sesuai perubahan selera konsumen, menjaga pendapatan tetap stabil. 

Tenaga kerja yang mendukung operasional dimanfaatkan untuk mematuhi regulasi 

pemerintah yang sering berubah, sementara ketersediaan bahan baku dengan biaya terjangkau 

membantu mengendalikan biaya produksi. Dengan kemampuan adaptasi dan konsisten produk 
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yang terjaga, UMKM dapat mempertahankan kepercayaan pelanggan sekaligus menghdapi 

fluktuasi kondisi ekonomi lokal maupun nasional. 

Strategi W-T (Weakness–Threats) 

Agar UMKM dapat mengatasi ancaman eksternal, pendekatan ini diterapkan untuk 

memperbaiki kelemahan internal mereka. UMKM perlu mengelola keuangan dan biaya 

produksi dengan lebih efisien, melatih SDM agar kualitas produk dan layanan tetap terjaga, 

serta memnfaatkan teknologi digital dan media sosial untuk operasional dan pemasaran. 

Perencanaan usaha yang fleksibel dan kerja sama dengan komunits lokal membantu menjaga 

stbilitas usaha dan meningkatkan pendapatan meski menghadapi persaingan ketat dan 

fluktuasi ekonomi. 

4.1.4 Strategi Pengembangan UMKM di Kota Manado 

Karenanya, temuan studi ini memperlihatkan bahwa keberlanjutan UMKM Sunbae di 

Kecamatan Wenang di Kota Manado tidak hanya ditentukan oleh kemampuan menyesuaikan 

diri dengan perubahan selera konsumen, tetapi juga oleh pengelolaan usaha yang terencana, 

adaptif, dan inovatif. Dengan dukungan pemerintah, pemanfaatan digitalisasi, serta kolaborasi 

antar pelaku usaha, UMKM dapat meningkatkan pendapatan sekaligus berkontribusi lebih 

besar didalam memajukan pertumbuhan ekonomi lokal. 

Pengembangan UMKM di wilayah Sunbae akan mencakup penanganan ancaman yang ada 

saat ini, pemanfaatan peluang eksternal secara optimal, serta pengurangan kelemahan, 

berdasarkan studi dan analisis SWOT. Pelaku UMKM terbukti memiliki kreativitas tinggi dalam 

menyesuaikan produk dan layanan dengan perubahan pasar, namun masih menghadapi 

keterbatasan modal usaha yang belum optimal, serta rendahnya pemanfaatan digitalisasi. 

Karenanya, Strategi SO (Kekuatan-Peluang), yang mengharuskan pemanfaatan kekuatan 

internal sekaligus peluang eksternal, merupakan pilihan yang tepat untuk pertumbuhan. 

UMKM di Sunbae dapat memperoleh manfaat dengan memaksimalkan modal kerja, 

keahlian bisnis, dan tenaga kerja untuk mendiversifikasi produk, meningkatkan kualitas 

layanan, serta memanfaatkan alat digital seperti aplikasi pengiriman makanan dan media 

sosial. Akibatnya, pangsa pasar, pengenalan produk, dan kemampuan bersaing dengan 

perusahaan yang lebih besar akan meningkat. 

Peluang dan Kelemahan Rencananya adalah memperbaiki masalah internal sambil 

memanfaatkan peluang eksternal. Keterbatasan modal dapat diatasi melalui pemanfaatan 

program bantuan pemerintah dan akses ke lembaga keuangan. Selain itu, literasi digital bagi 

pelaku UMKM harus ditingkatkan melalui pelatihan dan pendampingan, sehingga mereka 
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mampu memanfaatkan perkembangan teknologi untuk memperluas distribusi dan pemasaran 

mengatasi kelemahan internal dengan dukungan peluang eksternal. Keterbatasan modal dapat 

diatasi melalui pemanfaatan program bantuan pemerintah dan akses ke lembaga keuangan. 

Pengelolaan usaha yang belum optimal dan pemanfaatan teknologi yang rendah dapat 

diperbaiki melalui pelatihan dan pendampingan bagi tenaga kerja, sehingga UMKM mampu 

memanfaatkan peluang digitalisasi dan memperluas distribusi produk, meningkatkan 

pendapatan. Strategi ST, memanfaatkan kekuatan yang ada untuk menghadapi ancaman. 

Modal usaha yang cukup, pengalaman, dan tenaga kerja yang mendukung digunakan 

untuk menjaga kualitas dan keunikan produk khas lokal, sehingga UMKM dapat 

mempertahankan loyalitas pelanggan meski selera pasar berubah cepat atau tren baru muncul. 

Strategi WT (Weakness–Threat), meminimalkan kelemahan agar mampu bertahan dari 

ancaman. Keterbatasan modal dan SDM dapat diatasi dengan pengelolaan usaha yang lebih 

terstruktur, pelatihan tenaga kerja, serta kerja sama antar pelaku UMKM untuk meningkatkan 

efisiensi produksi dan menjaga konsistensi layanan serta produk. Jika dikelola oleh ahlinya, 

UMKM dapat dengan mudah menghadapi perubahan selera pelanggan dan fluktuasi harga 

bahan baku. 

Secara keseluruhan, strategi pengembangan UMKM Sunbae di Kecamatan Wenang harus 

berfokus pada penguatan modal dan pengelolaan usaha, pemanfaatan digitalisasi, peningkatan 

kapasitas tenaga kerja, serta kolaborasi antar pelaku usaha. Dengan pendekatan ini, UMKM 

tidak hanya mampu bertahan terhadap perubahan selera konsumen, tetapi juga berkontribusi 

lebih besar dalam peningkatan pendapatan dan pertumbuhan ekonomi lokal secara 

berkelanjutan. 

D. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Analisis Pendapatan UMKM di Kecamatan 

Wenang, Kota Manado, khususnya di Sunbae”, bisa tersimpulkan bahwasanya strategi yang 

dapat diterapkan adalah meningkatkan kualita produk dan pelayanan, mmperbaiki manajemen 

usaha, serta memanfaatkan teknologi digital untuk promosi san penjualan agar kelemahan 

internal dapat dikurangi. Sedangkan strategi dari kelemahan EFAS yang dapat dilakukan yaitu 

memanfaatkan peluang pasar dengan memperluas pemasaran melalui media sosial dan 

platform online, menjain kerja sama dengan pemerintah atau lembaga keuangan untuk 

mendapatkan tambahan modal dan pelatihan usaha, serta melakukan persaingan dan 

perubahan kebutuhan konsumen. 
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Walaupun, UMKM di Sunbae masih menghadapi kelemahan yang cukup signifikan, seperti 

keterbatasan modal usaha, pengelolaan usaha yang belum efisien, pemanfaatan digitalisasi dan 

pemasaran online yang rendah, serta keterbatasan tenaga kerja dalam mengelola operasional 

secara modern. Namun, kelemahan ini dapat diminimalkan lewat pemanfaatan peluang 

eksternal, semisal pasar generasi muda dan wisatawan yang besar, perkembangan teknologi 

digital dan media sosial, serta dukungan program pemerintah dan komunitas lokal untuk 

meningkatkan kapasitas usaha dan pendapatan. 

Sebaliknya, UMKM milik Sunbae menghadapi risiko eksternal seperti selera pelanggan 

yang terus berubah, persaingan bisnis yang ketat, peraturan pemerintah yang baru, dan kondisi 

ekonomi yang tidak stabil. Cara terbaik bagi UMKM untuk berkembang adalah dengan 

memanfaatkan kekuatan mereka guna memanfaatkan peluang eksternal (strategi S-O), 

kelemahan mereka guna memitigasi ancaman (strategi S-T), dan akhirnya, meminimalkan 

kelemahan mereka guna menahan ancaman (strategi W-T), menurut analisis SWOT.  
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